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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber data termasuk kategori 

penelitian lapangan (field research). Dan ditinjau dari sifat-sifat data, maka 

termasuk dalam penelitian kualitatif (kualitatif research).”Berdasarkan pada 

latar belakang penelitian yang dikemukakan pada bab pendahuluan, maka 

penelitian ini berusaha mengungkap serta menjawab dari fokus penelitian. 

Agar hal yang diteliti dapat terungkap dengan baik dan jelas, maka diperlukan 

pengamatan dan wawancara yang mendalam guna memperoleh data yang lebih 

banyak dan rinci.”
46

 

Dalam penelitian ini, semua karakteristik dari variabel yang diteliti 

didiskripsikan sebagaimana adanya tanpa ada perlakuan atau pengendalian 

secara khusus. Substantif penelitian seperti ini pada dasarnya adalah fenomena 

tentang dunia makna sehingga data bersifat kualitatif dengan latar alami  

(natural setting). Dengan demikian jenis penelitian ini bersifat eksploratif dan 

diskriptif.
47

 Metode kualitatif sering digunakan untuk menghasilkan grounded 

theory, yakni teori yang timbul dari data bukan dari hipotesis-hipotesis seperti 

dalam metode metode kuantitatif.
48

 Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh 

moleong mendifinisikan pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
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 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras 2009), hal. 180. 
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 Nana Sudjana dan Ibrahim, Peneltian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2007), hal. 195. 
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menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.
49

 

Sependapat dengan definisi diatas, kirk dan miller mendefinisikan 

“penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan yang 

secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam 

kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 

bahasa dan dalam peristilahannya.
50

 Sedangkan Anselm Strauss dan Juliet 

Corbin menulis dalam bukunya bahwa “istilah penelitian kualitatif kami 

maksudkan sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 

melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya”.
51

 

Seorang peneliti menggunakan data deskriptif yaitu peneliti berusaha 

mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat 

sekarang. Dengan perkataan lain, penelitian deskriptif mengambil masalah atau 

memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya 

pada saat penelitian dilakanakan.
52

 

Selanjutnya karakteristik penelitian kualitatif menurut Moleong yang 

dikutip oleh Suharsini Arikunto yang harus dipenuhi yakni: 1. Latar alamiyah, 

2. Manusia sebagai alat, 3. Metode kualitatif, 4. Analisis data secara induktif, 

5. Teori dari dasar (Grounded theory), 6. Deskriptif, 7. Lebih mementingkan 

proses daripada hasil, 8. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus, 9. Adanya 
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 Lexy J. Moleog, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Refisi (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2011), hal. 4. 
50

 Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 21. 
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kriteria khusus untuk keabsahan data, 10. Desain yang bersifat sementara, 11. 

Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.
53

 

Jadi, kesimpulannya pada skripsi tersebut peneliti menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan sifat eksploratif deskriptif guna mendapatkan 

grounded theory dimana dalam hal ini peneliti mendiskripsikan segala sesuatu 

temuan untuk mendaptkan hasil penelitian berupa teori dasar. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga 

harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian 

yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai 

instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, 

penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk 

memasuki obyek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. 

Penelitian kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan 

fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 

membuat kesimpulan atas temuannya. Dalam penelitian kualitatif segala 

sesuatu yang akan dicari dari lokasi penelitian cenderung belum jelas dan pasti 

masalahnya, sumber datanya, hasil yang diharapkan semuanya belum jelas. 

Rancangan penelitian masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
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peneliti memasuki lokasi penelitian. Selain itu dalam memandang realitas, 

penelitian kualitatif berasumsi bahwa realitas itu bersifat menyeluruh, dinamis, 

tidak bisa dipisah-pisahkan kedalam variabel-variabel penelitian. Kalaupun 

dapat dipisah-pisahkan, variabelnya akan banyak sekali. 

Selanjutnya Nasution yang dikutip oleh Sugiyono juga mengatakan 

bahwa dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain dari pada menjadikan 

manusia sebagai instrumen penelitian utama, alasannya segala sesuatu belum 

mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, hipotesis yang 

digunakan, bukan hasil yang diharapkan, itu semua tidak dapat ditentukan 

secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan 

sepanjang aktivitas penelitian berlagsung. Dalam keadaan yang serba tidak 

pasti, tidak ada pilihan lain, dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-

satunya yang dapat mencapainya. 

Dengan demikian di dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti sangat 

dibutuhkan karena peneliti sendiri dan dengan bantuan orang lain merupakan 

alat pengumpul data utama.karena sebagai pengumpul data utama tentunya 

peneliti harus ikut terjun langsung ke lapangan lalu hanya peneliti sebagai alat 

yang dapat berhubungan dengan informan atau obyek lainnya, dan hanya 

penelitilah yang mampu memahami fenomena atau kejadian dilapangan dengan 

melakukan observasi dan berinteraksi dengan mereka. 

Berdasarkan pada pandangan di atas, maka pada dasarnya kehadiran 

peneliti, disamping sebagai instrumen juga menjadi faktor penting dalam 
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seluruh kegiatan penelitian ini. Karena kedalaman dan ketajaman daam 

menganalisis data tergantung pada peneliti. 

Peneliti di SMKN 1 Bandung yang melakukan penelitian ini merupakan 

instrumen utama dalam melakukan penelitian, sehingga, menjadi pelaksana 

utama dalam melakukan penelitian. Kehadiran peneliti tidak hanya pada saat 

penelitian di dalam kelas, namun peneliti juga hadir pada kegiatan keagamaan 

rutinan yang dilakukan rutin setiap hari disekolah. Misalnya, sholat jamaah, 

kegiatan pembelajaran, dsb. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini lokasi yang dipilih sebagai tempat penelitian adalah 

SMKN 1 Bandung yang berlokasi di Jl. Bandung-Prigi, Bantengan, Bandung, 

Tulungagung dengan letak di pinggiran barat Tulngagung dimana lokasinya 

berdekatan dengan SMPN 2 Bandung dan +-300meter masuk ke utara dari 

jalan utama yang menjadikan situasi dan kondisi yang tenang dari suara dari 

kendaraan bermotor yang lewat di jalur utama.   

Alasan peneliti mengadakan penelitian disana dikarenakan SMKN 1 

Bandung adalah SMKN 1 Bandung telah mampu merubah sikap siswanya 

menjadi lebih baik secara signifikan (dibandingkan dengan teman seangkatan 

peneliti). dengan dasar perbandingan empat sampai lima tahun yang lalu sudah 

terlihat perubahan yng sangat jelas dari sopan santun dalam berkendara 

muridnya, sopan santun di sekolah, maupun berasal dari tingkah laku dan cerita 

para siswa sekolah tersebut di lingkungan rumah peneliti sendiri. 



58 
 

Sekolah ini ditunjang dengan berbagai kegiatan fasilitas yang cukup 

mumpuni dan berbagai kegiatan ekstrakurikular yang dapat menumbuh 

kembangkan berbagai potensi anak didiknya. Sekolah ini juga telah mengikuti 

berbagai perlombaan dari kebudayaan sampai olahraga. Kualitas pendidikan di 

SMKN 1 Bandung terbilang baik, dibuktikan dengan pendidikan di SMKN 1 

Bandung yang mengutamakan penanaman akhlak. Hal ini di ketahui dari 

peneliti ketika peneliti mendengarkan langsung pnjelasan dari salahsatu guru 

bagian kesiswaan yang intinya bahwa di sekolah tersebut diutamakan akhlak 

dan setelah itu baru ketrampilan, karena akhlak adalah sesuatu yang bisa 

diterima di semua tempat mereka bekerja kelak. 

Di sekolah ini ada sekitar lima jurusan yang dikembangkan oleh para 

guru dan dibantu oleh berbagai pihak dari luar maupun dari dalam sekolah itu 

sendiri dengan tujuan mengasah dan membentuk kemampuan siswa sesuai 

dengan kualifikasi dan jurusannya serta membentuk siswa agar memiliki 

akhlak mulia. Berbeda dengan empat tahun yang lalu dimana mayoritas siswi 

SMKN 1 Bandung memakai rok selutut serta tidak memakai jilbab, tetapi 

sekarang mayoritas menggunakan jilbab lebih dari 95%, dan dahulu 4 tahun 

yang lalu sekitar 20-40% siswa menggunakan motor yang modifikasi baik 

drag, setang bengkok, dan ganti kenalpot dengan free flow dan tanpa sepion, 

tanpa lampu, serta tidak memakai helm. Sekarag sudah tertib dan sesuai 

anjuran. 

Semua hal diatas merupakan beberapa keunggulan dan perubahan di 

SMKN 1 Bandung dari masa ke masa, dan dengan itu membuat peneliti 
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semakin penasaran terhadap cara para pengambil keputusan dalam menerapkan 

pendidikan pendidikan kecakapan hidup yang di kombinasikan terhadap 

penanaman akhlak di SMKN 1 Bandung. 

 

D. Sumber data 

Menurut Arikunto, sumber data adalah “subek dari mana data dapat 

diperoleh”.
54

 dalam penelitian kalitatif, data yang dikumpulkan berhubungan 

dengan okus penelitian. Data-data tersebut berasal dari dua jenis yaitu data 

yang bersumber dari manusia dan data yang bersumber dari non manusia. Data 

manusia diperoleh dari orang yang menjadi informan yaitu orang yng secara 

langsung menjadi subyek penelitian. Sedangkan data non manusia diperoleh 

bersumber dari dokumen berwujud catatan, foto, obserfasi, ataupun file-file 

pendukung lain. 

Menurut Lofland yag dikutip Moelong, sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya ialah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
55

 sehingga beberapa sumber data 

yang dimanfaatkan dalam penelitian di SMKN 1 Bandung meliputi: 

1. People (orang) sumber data yang bisa memberikan data berupa jaaban lisan 

melalui wawancara, pada penelitian ini penulis berpedoman dari keterangan 

para narasumber baik dari para pengambil keputusan, ataupun dari anak-

anak yang dikenai keputusan tersebut seperti waka kesiswaan, siswa, guru, 

dsb. 
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2. Place (tempat) yaitu sumber data yang menyajikan data berupa keadaan 

diam dan bergerak. Diam yaitu berupa bangunan seperti gedung, lapangan, 

bengkel, dsb. Bergerak misalnya kinerja guru, perilaku siswa, dsb. 

3. Papper (kertas) yaitu sumber data yang menyajikan data berupa huruf, 

angka, simbol, garis, ataupun gabungan hal tersebut yang menjadikannya 

sebuah data berupa peta, jurnal, ataupun jenis data yang lain. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam penelitian 

untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, peneiti menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data antara lain: 

1. Metode Interview 

Metode interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh peneliti 

untuk memperoleh informasi dari narasumber. Yaitu dari peneliti yang 

mengajukan pertanyaan dan narasumber yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.
56

 

Jadi, peneliti mengumpulkan data dengan mewawancarai secara 

langsung beberapa orang yang dianggap memengang potongan kunci 

jawaban dari penelitian dimana hal tersebut sudah tercantum dalam rumusan 

masalah dan peneliti tinggal menyusun jawabannya dengan menyusun 

keterangan dari para narasumber di SMKN 1 Bandung tersebut. 

                                                           
56

 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitiian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), 

hal. 66. 



61 
 

Dalam metode interview, peneliti memakai pedoman wawancara semi 

structured, “dimana dalam pekaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan 

dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah 

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana fihak yang 

diajak bicara diminta pendapat, dan ide-idenya.”
57

 Dengan demikian, akan 

diperoleh jawaban yang lebih mendalam dan tidak keluar dari variabel yang 

di inginkan.  

Wawancara dengan semi struktur tersebut  bersifat sangat flekibel, 

dimana peneliti hanya membawa pertanyaan secara garis besar atau krangka 

pertanyaan dan pada saat wawancara peneliti bisa mempertajam suatu 

pertanyaan guna mendapat jawaban yang lebih tepat dan lebih sesuai 

dengan yang diinginkan.  

Jadi, bisa di pastikan dengan kelebihannya tersebut bahwa wawancara 

diaplikasikan untuk mecari data berupa statemen / keterangan secara liasan 

berupa program, pelaksanaan, penghambat, dan solusi atas permasalahan 

dari narasumber yaitu guru maupun siswa dalam hal penerapan pendidikan 

kecakapan hidup berbasis akhlakul karimah di lokasi penelitian dengan 

selengkap-lengkapnya guna memenuhi kebutuhan sebagian data. 

 

2. Metode Observasi 

Kebanyakan orang seringkali mengartikan observasi sebagai suatu 

aktifitas yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan 

                                                           
57
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mata. Didalam pengertian psikologi, observasi atau yang disebut pula 

dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap 

sesuatu objek dengan seluruh alat indra. Jadi, mengobservasi dapat 

dilakukan dengan penglihatan, pinciuman, pendengaran, peraba dan 

pengecap. Apa yang dikatakan itu sebenarnya pengamatan langsung. Dalam 

artian penelitian observasi dapat dilakukan dengan tes, kuisioner, rekaman 

gambar, rekaman suara.
58

 

Metode observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 

objek dengan seluruh alat indra yaitu penglihatan, peraba, penciuman, 

pendengaran, pengecapan.
59

 

Dalam penelitian ini, metode observasi yang digunakan adalah 

observasi non parsipatori, yaitu dalam penelitian ini, peneliti mengamati 

secara langsung semua kegiatan yang ada pada lembaga tanpa ikut campur 

didalamnya serta segala hal yang terkait dengan SMKN 1 Bandung. 

Observasi sekilas dilakukan di SMKN Bandung bersamaan pada masa PPL 

dan di lanjutkan dan dipertajam pada bulan April 2016 untuk penelitian 

formal nya. Peneliti melakukan obserasi pada ruang lingkup waktu jam pagi 

sampai jam sore untuk pengamatan langsung dan waktu-waktu tertentu 

untuk melakukan wawancara kepada berbagai pihak yang dianggap cocok 

sebagai informan oleh peneliti tentang pendidikan kecakapan hidup (live 

skills) berbasis akhlakul karimah di SMKN 1 Bandung. 
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Secara aplikatif metode observasi pada pendidikan kecakapan hidup 

berbasis akhlakul karimah berfungsi sebagai salah satu cara yang digunakan 

untuk mengumpulkan data-data guna memperkuat data lainnya serta 

mencari kebenaran dari keterangan yang disampaikan oleh narasumber 

ketika waktu wawancara. 

 

3. Metode dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian digunakan untuk mengumpulkan data 

dari berbagai jenis informasi, dapat juga diperoleh melalui dokumentasi, 

seperti surat-surat resmi, catatan rapat, laporan-laporan, artikel, media, 

klipping, proposal, agenda, memo, laporan perkembangan yang dipandang 

relevan dengan penelitian yang dikerjakan. Sebagian dibidang pendidikan 

dokumen ini dapat berupa buku induk, rapot, study kasus, model satuan 

pembelajaran guru, dsb.
60

 

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang 

sejarah berdirinya SMKN 1 Bandung, struktur organisasi sekolah, dan 

segala bukti foto, ataupun semua hal tentang kegiatan pendidikan kecakapan 

hidup (live skills) berbasis akhlakul karimah di SMKN 1 Bandung di dalam 

kelas maupun di lingkungan sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
60

 Lexy Moleong, Metodologi Pen..., hal. 217 



64 
 

F. Analisis Data 

Dalam pandangan Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Lexy J. Moleong 

pada buku yang berjudul Metodologi penelitian Kualitatif, dinyatakan bahwa:  

Teknik analisis data yang digunakan sudah jelas yaitu diarahkan untuk 

menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

dalam proposal
61

 

Sejak awal penelitian lapangan, peneliti bekerja dengan seluruh data 

yang diwujudkan dalam berbagai ringkasan data yang terdapat dalam 

lampiran skripsi yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam, 

observasi non partisipan, observasi dokumen, untuk dianalisis agar 

menghasilkan temuan penting yang di olah dalam pembahasan.
62

 

 

Pada hakikatnya, analisis data merupakan kegiatan peneliti untuk 

mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode/tanda, dan 

mengkategorikan sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus 

penelitian. Menurut Sugiyono dalam bukunya “Metode Penelitian Kombinasi” 

disebutkan yaitu: “dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai 

sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-

macam (trianggulasi), dan dilakukan seara terus menerus sampai datanya 

jenuh.”
63

 Secara umum, prosedur analisa data itu mencakup tiga tahap yaitu: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumplahnya cukup banyak, oleh 

kaena itu perlu dicatat secara teliti dan rinci yang terangkum dalam berbagai 

ringkasan data yang terlampir dalam sekripsi ini. Semakin lama peneliti 
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kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, tampak kompleks dan 

rumit. Untuk itu, perlu segera dilakukan analisa data melalui reduksi data. 

Sugiyono berkata, mereduksi data adalah merangkum memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan sehingga 

disusun secara sistematis dan mudah dikendalikan. 
64

 

Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat 

mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli, melalui 

diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat 

mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori 

yang signifikan. Sehingga data yang diperoleh ketika penelitian yang 

bersumber dari narasumber maupun sumber data lain dapat dicatat dalam 

suatu ringkasan data, dan selanjutnya dilakukan analisis data melalui 

reduksi data dan di cari poin-poin yang berhubungan dengan masing-masing 

fokus penelitian. 

 

2. Data Display (penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka selanjutnya data ditampilkan dalam 

sebuah tabel ataupun sejenis dengan tujuan mengelompokkan serta 

menyusun dalam suatu pola hubungan agar lebih mudah membaca hasil dari 

penelitian tersebut sebagai suatu temuan. 
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Sugion berkata: “Mendisplay data dalam penelitian kualitatif adalah 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori.”
65

 Dengan mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. 

 

3. Conclusion Drawing (verifikasi/penarikan kesimpulan) 

Menurut Miles dan Huberman penarikan kesimpulan dan ferifikasi. 

Kesimplan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

beruba bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumplan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
66

 

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Dalam skripsi yang berjudul “Pendidikan Kecakapan hidup berbasis 

Akhlakul Karimah di SMKN 1 Bandung” tersebut perlu dipersiapkan rancana 

beberapa tes uji guna memeriksa keabsahan data antara lain: uji keabsahan data 

meliputi uji kredibility, tranferability, depenability, dan confirmability. 

1. kredibility (validitas internal) 

Kriteria ini digunakan untuk membuktikan, bahwa data yang menunjang 

untuk judul skripsi “pendidikan kecakapan hidup berbasis akhlakul karimah pada 
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siswa SMKN 1 Bandung Tulungagung yang diperoleh dari beberapa sumber 

dilapangan benar benar mengandung nilai kebenaran (truth value). Dengan 

merujuk pada pendapat  Lincoln dan Guba,
67

 maka untuk mencari taraf 

keterpercayaan penelitian ini akan ditempuh upaya sebagai berikut; 

 

2. Trianggulasi  

Tringgulasi ini merupakan cara yang paling umum digunakan bagi 

peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. Dalam pandangan 

Moleong, trianggulasi adalah “teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding keabsahan data”
68

 Trianggulasi berfungsi untuk 

mencari data, agar data yang dianalisis tersebut shahih dan dapat ditarik 

kesimpulanya dengan benar. Dengan cara ini peneliti dapat menarik 

kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu cara pandang sehinga dapat 

diterima kebenarannya. 

Penerapannya, peneliti membandingkan antara data wawancara yang 

diperoleh dengan kenyataan di lapangan serta keterangan dari pihak-pihak 

tertentu seperti siswa untuk memperkuat kevalidan data. Perbedaan antara 

yang diwawanacarai jelas ada perbedaan, tapi yang di tuju adalah inti dari 

wawancara tersebut. 

Trianggulasi yang dilakukan meliputi trianggulasi sumber, 

trianggulasi data, dan trianggulasi teknik. Untuk pengecekan kebenaran 

suatu data antara lain: 
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a. Trianggulasi Teknik 

Trianggulasi teknik adalah penelitian menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama, 

peneliti menggunakan observasi non partisipatif, wawancara mendalam 

dan dokumentasi untuk sumber data yang serempak. 

 

b. Trianggulasi Sumber 

Trianggulasi sumber adalah untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama . 

 

c. Trianggulasi Waktu
69

 

Trianggulasi waktu yaitu memeriksa suatu keabsahan/kebenaran suatu 

data dengan pedoman tiga waktu yang berbeda dengan objek penelitian 

yang sama. 

 

3. Pembahasan sejawat 

Pemeriksaan sejawat menurut Moleong adalah teknik yang dilakukan 

dengan cara mengekspor hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 

dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan rekan sejawat. 
70

 

Dari informasi yang berhasil digali, diharapkan dapat terjadi 

perbedaan pendapat yang akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian. Jadi 

pengecekan keabsahan temuan dengan menggunakan metode ini adalah 

dengan mencocokan data dengan sesama peneliti. 
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Dengan hal ini peneliti berdiskusi dengan sesama peneliti (teman 

teman kuliah) dan juga dengan pihak yang berkompeten, dalam hal ini 

peneliti berkonsultasi dengan dosen. 

 

4. Memperpanjang keikutsertaan 

Seperti yang dilakukan bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti 

merupakan instrumen kunci, maka keikutsertaan peneliti sangat menentukan 

dalam pengumpulan data. Agar data yang diperoleh sesuai dengan 

kebutuhan pengamatan dan wawancara tentunya tidak dilakukan dalam 

waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan dalam 

penelitian. 

Peneliti melakukan observasi secara intensif terhadap lembaga 

pendidikan yaitu SMKN 1 Bandung Tulungagung. Disini peneliti kembali 

ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data 

yang pernah ditemui maupun yang baru. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

menjalin hubungan peneliti dengan narasumber semakin terbuka, saling 

mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan. 

Dalam hal ini, peneliti fokus pada data yang diperoleh sebelumnya 

dengan maksud untuk menguji apakah data yang telah diperoleh itu setelah 

kembali kelapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Tujuannya dari 

kegiatan ini adalah untuk memperoleh data yang kredibel.  
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5. tranferability (Keteralihan), 

Standart transferability ini merupakan pertanyaan empirik yang tidak 

dapat dijawab dan di nilai oleh pembaca laporan penelitian. Hasil penelitian 

kualitatif memiliki standart transferability yang tinggi bilamana para 

pembaca laporan penelitian ini memperoleh gambaran dan pemahaman 

yang jelas tentang konteks dan fokus penelitian. Dalam prakteknya peneliti 

meminta kepada beberapa rekan akademis dan praktisi pendidikan untuk 

membaca draft laporan penelitian untuk mengecek pemahaman mereka 

mengenai arah hasil penelitian ini. Teknik ini digunakan untuk 

membuktikan bahwa hasil penelitian mengenai pendidikan kecakapan hidup 

berbasis akhlakul karimah dapat ditransformasikan /dialihkan ke latar dan 

subyek lain. Pada dasarnya  penerapan keteralihan merupakan suatu upaya 

berupa uraian rinci , penggambaran konteks tempat penelitian, hasil yang 

ditemukan sehingga dapat dipahami oleh orang lain. Oleh karena itu, 

peneliti akan memberikan uraian rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya 

terkait Pendidikan Kecakapan hidup berbasis akhlakul karimah. 

Dengan kata lain, penulis dalam hal ini berusaha agar tidak ada 

perbedaan dalam membaca dan memahami hasil penelitian ini, oleh karena 

itulah fungsi dari transferability ini. 

 

6. depenability (ketergantungan) 

Teknik ini dimaksut untuk membuktikan hasil penelitian ini 

mencerminkan  kemantapan dan konsistensi dalam keseluruhan proses 

penelitiaan, baik dalam kegiatan pengumpulan data interpretasi, temuan, 
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maupun dalam melaporkan hasil penelitiaan. Salah satu upaya untuk menilai 

dependebilitas adalah melakukan audit dependebalitas itu sendiri. Ini dapat 

dilakukan oleh auditor, dengan melakukan review terhadap seluruh hasil 

penelitiaan. Dalam teknik ini peneliti meminta dosen pembimbing ibu 

Anisatul Mufarokah untuk melakukan berbagai penilaian, penjelasan dan 

pemahaman yang kurang dimengerti atau dipahami oleh seorang peneliti. 

Sehingga seorang peneliti mendapat hasil yang sesuai harapan pembimbing 

dan peneliti. 

 

7. confirmability (obyektifitas/Kepastian). 

Standart konfirmabilitas lebih berfokus pada audit kualitas dan 

kepastiaan hasil peneliti. Audit ini dilakukan bersama dengan audit 

dependebilitas. Pengujiaan konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif 

disebut juga dengan uji objektifitas penelitiaan. Penelitian dikatakan 

obyektif bila hasil penelitiaan telah disepakati oleh orang banyak. Teknik ini 

digunakan untuk pengecekan kebenaran data mengenai pendidikan 

kecakapan hidup berbasis akhlakul karimah pada siswa SMKN 1 Bandung 

Tulungagung. Berbagai kepastian di dapat melalui hasil kesepakatan oleh 

beberapa dosen penguji dalam waktu ujian skripsi dilaksanakan. 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Moloeng mengungkapkan bahwa suatu penelitian hedaknya dilakukan 

dalam tahap-tahap tertentu yaitu: pertama, mengetahui sesuatu yang perlu 

diketahui, tahap ini merupakan tahap orientasi yang bertujuan untuk 

memperoleh gambaran yang tepat tentang latar belakang penelitian. 

Kedua, eksplorasi fokus, pada tahap ini sudah mulai pengumpulan data 
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yaitu cara-cara yang digunakan untuk pengumpulan data dan ketiga, 

adalah tahap pengecekan dan pemeriksaan keabsahan data.
71

 

 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti melakukan tiga tahap yaitu: 

1. Tahap pertama, orientasi yaitu dengan mengunjungi dan menemui kepala 

sekolah, pada tahap pertama peneliti melakukan: izin penelitian yang 

berwujud surat keterangan dari kampus beserta ditambah rincian penelitian, 

mengambil surat balasan dan disertai biodata diri dari peneliti guna surat 

pengantar penelitian, mempersiapkan segala sesuatu yang digunakan dalam 

penelitian. 

2. Tahap kedua, Eksplorasi fokus dengan: wawancara, dokumentasi, 

observasi. 

3. Tahap ketiga, Pemeriksaan keabsahan data. Pada tahap ini peneliti 

melakukan konfirnasi atas segala sesuatu temuan ataupun yang lain yang di 

anggap masih janggal. 
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